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ABSTRAK 

 

Marietmi, 90289/2007: Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung  
Campuran    Bilangan Bulat melalui Penerapam Metode Belajar 
Kooperatif Tipe Students Teams-Achievement Division (STAD) Di 
Kelas V SD N 22 Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota 
Padang 

 
Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa dalam proses 

pembelajaran masih bersifat konvensional, sehingga hasil belajar matematika 
siswa belum sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengatasinya dilakukan 
tindakan dengan menggunakan metode belajar kooperatif tipe STAD. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar operasi hitung campuran bilangan 
bulat di kelas V SDN 22 Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilakukan 
menggunakan empat tahap tindakan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Subjek penelitian dalah siswa kelas V SD Negeri 22 Koto Lalang 
Kecamatan Lubuk Kilangan Padang yang terdiri dari 12 orang siswa. Penelitian 
ini dilaksanakan selama 2 minggu yang terdiri dari 2 siklus. Siklus I terdiri dari 
dua kali pertemuan dan siklus II satu kali pertemuan. 

Hasl penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dari aspek 
kognitif meningkat. Siklus I nilai rata-rata siswa 72, berada pada kriteria baik, 
meningkat menjadi 83 pada siklus II dengan kriteria sangat baik. Untuk ranah 
afektif nilai rata-rata siswa siklus I 66 dengan kriteria cukup, meningkat menjadi 
81 pada siklus II dengan kriteria sangat baik. Sedangkan untuk ranah psikomotor 
terjadi peningkatan nilai dari rata-rata 62 pada siklus I dengan kriteria cukup 
menjadi 81 pada siklus II dengan kriteria sangat baik. Dari hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa metode belajar kooperatif tipe Students Teams-
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern yang mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Di era globalisasi seperti saat sekarang ini 

menginginkan manusia yang mempunyai pola pikir yang logis dan kritis. 

Sebagaimana yang diutarakan Sri (2006:1) : 

matematika yang merupakan ilmu deduktif, aksiomatik, formal, 
hirarkis, abstrak, bahasa simbol yang padat arti adalah sebuah sistem 
matematika. Sistem matematika berisikan metode-metode yang dapat 
digunakan untuk mengatasi persoalan-persoalan nyata. Manfaat 
lainnya adalah dapat membentuk pola pikir orang yang 
mempelajarinya menjadi pola pikir matematis yang sistematis, logis, 
kritis dengan penuh kecermatan. 
 
Dari uraian di atas, jelas bahwa matematika sangat penting dan perlu 

dipahami serta dikuasai oleh semua lapisan masyarakat terutama bagi siswa 

Sekolah Dasar (SD). Pembelajaran matematika di SD harus ditingkatkan 

kualitasnya, karena SD merupakan kunci pertama dan utama dalam 

menentukan keberhasilan pembelajaran matematika pada jenjang berikutnya. 

Hal ini disebabkan karena pembelajaran matematika di SD mempunyai 

kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan pendidikan 

matematika yang telah ditetapkan. Seperti yang dikemukakan dalam Depdiknas 

(2006:417) tujuan pembelajaran matematika di SD adalah agar siswa memiliki 

kemampuan: 

1) percaya diri dalam memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep logaritma, 

1 



2 
 

 

secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah, 2) 
menggunakan penalaran pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 3) memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
metode matematika, menyelesaikan metode dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh, 4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah, 5) 
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan pemecahan masalah. 
 

 Untuk mewujudkan tujuan  pembelajaran  matematika tersebut, 

hendaknya guru berusaha melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan 

berbagai metode, strategi, dan metode pembelajaran agar siswa tidak merasa 

jenuh dan bosan dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara maksimal.  

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SDN 22 Koto Lalang  

Kecamatan Lubuk Kilangan, menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 

belum terlaksana secara maksimal, terutama dalam  melakukan operasi hitung 

campuran bilangan bulat. Dimana siswa belum mengerti cara melakukan 

operasi hitung campuran bilangan bulat tersebut. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran matematika masih dilaksanakan secara konvensional. Guru 

masih menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat 

penulis katakan karena guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya 

kepada siswa sementara siswa dituntut untuk menguasai semua informasi yang 

diberikan. Sehingga apa yang menjadi anggapan siswa selama ini bahwa 



3 
 

 

matematika adalah  mata pelajaran yang paling sulit dan tidak menyenangkan 

benar adanya.   

Selain itu jika dilihat dari hasil belajar, menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa kelas V SDN 22 Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan 

masih rendah. Hal ini didasarkan pada data yang penulis peroleh sewaktu 

mengadakan observasi. Dari hasil ulangan harian matematika siswa kelas V 

diperoleh nilai rata-rata kelas 62 dengan persentase ketuntasan belajar 58%. 

Artinya dari 12 orang siswa kelas V, 7 orang tuntas belajar dan 5 orang belum 

tuntas belajar. Sedangkan menurut Masnur (2009:214) ketuntasan belajar ideal 

adalah 85%. Ini berarti, pembelajaran matematika di kelas V SDN 22 Koto 

Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan masih rendah dan perlu ditingkatkan. 

Menyikapi kenyataan di atas, perlu ada upaya nyata yang harus dilakukan 

guru untuk meningkatkan pembelajaran matematika terutama dalam 

pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

efektif. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa 

dalam memperoleh semua informasi yang disajikan dalam pembelajaran. 

Selain itu, metode pembelajaran juga dapat membantu guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Hal ini disebabkan  karena metode pembelajaran 

berfungsi sebagai pedoman atau acuan bagi guru dalam melaksanakan 

pembelaajran. Seperti yang diutarkan Agus (2009:46) “melalui metode 

pembelajaran guru dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide, 

keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Metode pembelajaran 
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berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”. 

Metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika  (operasi hitung campuran bilangan bulat) adalah metode 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif akan memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja sama dengan siswa yang lain dalam tugas-tugas yang 

terstruktur. Selain itu, melalui pembelajaran kooperatif proses pembelajaran 

lebih bermakna. Hal ini disebabkan karena siswa akan dapat saling mengajari 

dengan siswa yang lain sehingga siswa memiliki dua sumber belajar utama 

yaitu guru dan siswa yang lain. Seperti yang dipertegas oleh Lie dalam Made 

(2009:189) ”pembelajaran kooperatif dikembangkan dengan dasar asumsi 

bahwa proses belajar akan lebih bermakna jika siswa dapat saling mengajari. 

Walaupun dalam pembelajaran kooperatif siswa dapat belajar dari dua sumber 

belajar utama, yaitu pengajar dan teman belajar lain”.  

Dalam bekerja kelompok terdapat berbagai macam metode pembelajaran 

kooperatif, salah satunya adalah kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD). Pembelajaran kooperatif tipe STAD dicirikan oleh suatu 

struktur tugas, tujuan dan penghargaan kooperatif dimana siswa ditempatkan 

dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran 

menurut kemampuan intelektual,  tingkat kinerja, jenis kelamin dan suku. Guru 

menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan 

bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Hal ini seperti 

yang dijelaskan Slavin (dalam Nur, 2008:50):  
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Pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD, siswa ditempatkan 
dalam kelompok belajar beranggotakan empat atau lima orang siswa 
yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yan berbeda, 
sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang berprestasi 
tinggi, sedang, dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras 
dan etnis, atau kelopok social lainnya. Guru terlebih dahulu 
menyajikan materi baru dalam kelas kemudian anggota team 
mempelajari dan berlatih untuk materi tersebut dalam kelompok 
mereka yang biasanya bekerja berpasangan. 

 
Melalui pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena salah satu keunggulan pembelajaran 

kooperatif ini adalah meningkatkan kerjasama, hubungan sosial di dalam 

kelompok, dapat meningkatkan kemampuan belajar, dapat menghilangkan 

prasangka buruk terhadap teman sebaya, menimbulkan motivasi sosial siswa, 

dan tidak bersifat kompetitif sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

belajar matematika siswa. Selain itu, metode pembelajaran kooperatif tipe 

STAD ini adalah metode yang paling sederhana dibanding metode 

pembelajaran kooperatif jenis lain. Hal ini seperti yang dijelaskan Nurhadi 

(2004:64) “metode STAD dipandang sebagai metode yang paling sederhana 

dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif lainnya”. 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, maka penulis 

berkeinginan melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung Campuran Bilangan Bulat 

Melalui Penerapan Metode Belajar Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement divisions (STAD) di Kelas V SDN 22 Koto Lalang 

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka secara umum yang 

menjadi permasalahan adalah bagaimanakah meningkatkan hasil belajar siswa 

pada operasi hitung campuran bilangan bulat melalui penerapan metode belajar 

kooperatif tipe STAD di kelas V SDN 22 Koto Lalang Kecamatan Lubuk 

Kilangan Kota Padang ? 

Adapun rumusan masalah secara khusus sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran operasi hitung campuran bilangan 

bulat di kelas V SDN 22 Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota 

Padang  melalui metode belajar kooperatif tipe STAD ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran operasi hitung campuran 

bilangan bulat di kelas V SDN 22 Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan 

Kota Padang  melalui metode belajar kooperatif tipe STAD ? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar operasi hitung campuran bilangan 

bulat di kelas V SDN 22 Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota 

Padang  melalui metode belajar kooperatif tipe STAD ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini cecara  umum adalah mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa pada operasi hitung campuran bilangan bulat 

melalui penerapan metode belajar kooperatif tipe STAD di kelas V SDN 22 

Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

 Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 
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1. Bentuk perencanaan pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat 

di kelas V SDN 22 Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang  

melalui metode belajar kooperatif tipe STAD. 

2. Pelaksanaan pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas 

V SDN 22 Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang  melalui 

metode belajar kooperatif tipe STAD. 

3. Peningkatan hasil belajar operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas 

V SDN 22 Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang  melalui 

metode belajar kooperatif tipe STAD. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Sekolah 

Dasar. Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi guru dan peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Sebagai masukan bagi guru menambah pengetahuan dan pengalaman, 

sehingga dapat melakukan tindakan perbaikan dalam meningkatkan 

pembelajaran dengan menerapkan Metode Belajar Cooperative Tipe 

Students Teams Achievement Divisions (STAD). 

2. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang peningkatan hasil 

belajar matematika siswa dalam operasi hitung campuran bilangan bulat 

melalui metode belajar kooperatif tipe STAD. 
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3. Bagi Kepala Sekolah 

Memberikan masukan kepada kepala sekolah tentang perlunya peningkatan 

kemampuan guru dalam meningkaatkan hasil belajar matematika siswa 

dalam operasi hitung campuran bilangan bulat melalui metode belajar  

kooperatif tipe STAD. 

4. Bagi Siswa 

Siswa makin termotivasi untuk meningkatkan pemahaman pada mata 

pelajaran matematika. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. KAJIAN TEORI 

1. Hakikat Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam 

belajar. Apabila telah terjadi perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik 

pada diri seseorang, maka seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam 

belajar. 

Menurut Ngalim (1996:18) “hasil belajar siswa dapat ditinjau dari 

beberapa aspek kognitif yaitu kemampuan siswa dalam pengetahuan 

(ingatan), pemahaman, penerapan  (aplikasi), analisis, sintesis, dan evaluasi” 

Sedangkan yang dikemukakan Oemar (1993:21) “hasil belajar adalah 

tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya 

pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan, keterampilan, 

kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan 

perubahan jasmani”. 

Selain itu, Nana (2006:25) menjelaskan “hasil belajar adalah suatu 

akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran yaitu 

berupa tes yang disusun secara terencana, baik tertulis, tes lisan maupun tes 

perbuatan”. 

9 
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Adapun menurut Agus (2009:5) “hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan”. 

Dari pendapat para ahli tersebut, dapat di ambil kesimpulan bahwa 

hasil belajar merupakan dasar atau tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dari suatu 

materi pembelajaran yang telah disampaikan guru. Hasil belajar juga 

merupakan sesuatu yang diperoleh, dikuasai atau dimiliki siswa setelah 

proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu 

kemampuan yang berupa keterampilan dan prilaku baru sebagai akibat 

latihan atau pengalaman. Hasil belajar yang harus dimiliki dan dicapai oleh 

siswa berupa kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor 

(keterampilan). 

2. Hakikat Operasi Hitung Bilangan Bulat di SD 

a. Pengertian Bilangan Bulat 

Menurut Mursal Dalais (2007:33) bilangan bulat adalah bilangan yang 

terdiri dari bilangan bulat positif (1,2,3,4,5,......) dan bilangan bulat negatif 

(-1,-2,-3,-4,.....) dan bilangan nol (0) dan jika digambarkan dengan garis 

bilangan seperti gambar dibawah ini: 
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b. Bentuk-Bentuk Operasi Hitung Bilangan Bulat 

1) Penjumlahan 

a) Positif + positif contoh 7 + 2 = … 

b) Positif + negatif contoh 7 + (-5) = … 

c) Negatif + negatif contoh (-5) + (-2) = … 

d) Negatif + positif contoh (-3) + (5) = … 

2) Pengurangan 

a) Positif - positif contoh 7 - 4 = … 

b) Positif – negatif contoh 19 - (-12) = … 

c) Negatif - negatif contoh (-8) – (-5) = … 

d) Negatif - positif contoh (-3) - (9) = … 

3) Perkalian 

a) Positif x positif contoh 3 x 51 = … 

b) Positif x negatif contoh 4 x (-5) = … 

c) Negatif x negatif contoh (-7) x (-3) = … 

d) Negatif x positif contoh (-2) x (3) = … 

4) Pembagian 

a) Positif : positif contoh 100 : 20 = … 

b) Positif : negatif contoh 25 : (-5) = … 

c) Negatif : negatif contoh (-12) : (-4) = … 

d) Negatif : positif contoh (-6) : (3) = 

Dalam penelitian ini penulis membahas tentang operasi hitung 

campuran bilangan bulat. 
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c. Pengerjaan Hitung Campuran 

Cara menyelesaikan soal yang mengandung hitung campuran adalah 

sebagai berikut : 

1) Operasi hitung yang diberi kurung ( ) harus didahulukan 

2) Perkalian dan pembagian sama tingkatannya, maka pengerjaannya 

dimulai dari kiri, atau dari depan 

3) Penjumlahan dan pengurangan sama tingkatannya, maka 

pengerjaannya juga dimulai dari kiri, atau dari depan 

4) Perkalian dan pembagian pengerjaannya harus didahulukan dari 

penjumlahan dan pengurangan 

Contoh : 

a) 3 – (-2) X 3 =……. 

 Jawab :  3 – (-2) X 3 = 3 – (-6) 

             = 3 + 6 

             = 9 

b) 10 : (-5) + 3 =……. 

  Jawab : 10 : (-5) + 3 = -2 + 3 = -1 

3. Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Wina (2007:242) “pembelajaran kooperatif merupakan 

metode pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dimana 

kelompok-kelompok kecil bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan 

bersama”. 
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Sedangkan Ong Eng Tek (dalam Erna, 206:160) menjelaskan:  

Kooperatif adalah mengerjakan sesuatu bersama-sama 
dengan saling membantu satu sama lain. Sedangkan 
pembelajaran kooperatif artinya belajar bersama-sama, saling 
membantu satu sama lain dalam belajar dan memastikan 
bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau 
tugas yang telah ditentukan sebelumnya. 
 
Selain itu, menurut Erna (2006:160) yang mengungkapkan 

”Strategi kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan pada sikap atau prilaku bersama dalam belajar atau 

membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur 

dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih untuk 

memecahakan suatu permasalahan”. 

Cooper dan Heinich (dalam Nur, 2008:2) juga menjelaskan bahwa: 

Pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran 
yang melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen 
dan siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan dan tugas-
tugas akademik bersama, sambil bekerja sama belajar 
keterampilan-keterampilan kolaboratif dan sosial. Anggota-
anggota kelompok memiliki tanggung jawab dan saling 
bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama. 

 
Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan belajar 

kooperatif adalah salah satu metode pengajaran dimana siswa bekerja 

sama dalam kelompok-kelompok kecil sehingga mereka saling 

membantu antara yang satu dengan yang lainnya daalam mempelajari 

satu pokok bahasan. Dalam pembelajaran kooperatif semua anggota 

kelompok dituntut memberikan pendapat, ide dan pemecahan masalah 

sehingga dapat tercapai tujuan belajar dengan adanya kerjasama antar 

anggota kelompok dan sekaligus masing-masing bertanggung jawab 
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pada kelompok disamping pada dirinya sendiri. Pembelajaran 

kooperatif dikatakan belum selesai jika salah satu anggota kelompok 

belum menguasai materi pembelajaran yang baik. 

b. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Carlin (dalam Yusuf, 2003:26) bahwa ciri-ciri 

pembelajaran kooperatif adalah “(1) setiap anggota memiliki peran, (2) 

terjadi hubungan interaksi langsung antar siswa, (3) setiap anggota  

kelompok  bertanggung jawab atas topiknya dan teman-teman 

sekelompoknya,  (4)  guru membantu mengembangkan keterampilan-

keterampilan interpersonal kelompok,  (5) guru berinteraksi dengan 

kelompok saat diperlukan”. 

Berdasarkan ciri-ciri di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif menekankan kerjasama antara siswa dalam 

kelompok. Dimana setiap anggota kelompok diminta bertanggung 

jawab untuk membantu temannya dalam menguasai materi 

pembelajaran. Setiap anggota kelompok juga berperan penting dalam 

keberhasilan kelompoknya. Adapun penghargaan diberikan kepada 

kelompok dari pada individu. 

c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Setiap kegiatan dalam pembelajaran maupun metode pembelajaran 

mempunyai tujuan tersendiri. Nurasma (2008:3-5) mengungkapkan:  

1) Pencapaian hasil belajar karena Cooperative Learning terus 
meningkatkan kinerja siswa dan membantu dalam memahami 
konsep-konsep yang sulit, 2) Penerimaan terhadap perbedaan 
individu karena Cooperative mengelompokkan siswa dalam 
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kelompok yang heterogen, dan 3) Pengembangan keterampilan 
sosial karena Cooperative menekankan pada kerjasama 
kelompok dan kolaborasi sehingga setiap anggota kelompok 
harus mampu bersosialisasi dengan anggota yang lain. 

 
 

Sedangkan Mohamad (2005:3) menyatakan “Pembelajaran Tim 

Siswa atau Kooperatif tugas-tugas bukan hanya melakukan sesuatu 

sebagai sebuah tim, tetapi belajar sesuatu sebagai sebuah tim. Kerja tim 

tersebut belum dianggap selesai bila seluruh anggota tim belum tuntas 

menguasai bahan yang dipelajari”. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pendapat ahli di atas yaitu 

Cooperative Learning bertujuan untuk pencapaian hasil belajar yang 

lebih baik, penerimaan terhadap keragaman antara individu dan 

pengembangan hasil sosial dalam kelompok khususnya dan lingkungan 

umumnya. 

d. Unsur Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang didalam terdapat 

elemen-elemen atau unsur-unsur yang saling berkait, menurut Nurhadi 

(dalam Made, 2009:190) menyatakan bahwa “ada berbagai elemen 

yang merupakan ketentuan pokok dalam pembelajaran kooperatif, yaitu 

(a) Saling ketergantungan positif (positive interdependence), (b) 

Interaksi tatap muka (face to face interaction), (c) Akuntabilitas 

individual (individual accountability), (d) Keterampilan sosial yang 

secara sengaja diajarkan (use of collarative/social skill)”.  
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Sedangkan Arends (dalam Nur, 2006:115) menyatakan ada lima 

unsur dasar belajar kooperatif yaitu:  

1) siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa 
mereka ”sehidup sepenanggunan bersama”, 2) siswa 
bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam 
kelompoknya, seperti milik mereka sendiri, 3) siswa haruslah 
melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama, 4) siswa haruslah membagi tugas 
dan tanggung jawab yang sama di antara anggota 
kelompoknya, dan 5) siswa akan dikenakan atau akan 
diberikan hadiah/penghargan yang juga akan dikenakan utuk 
semua anggota kelompok lain. 

 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada 5 unsur yang harus diperhatikan dalam pembelajaran 

kooperatif yaitu: 

1. Saling Ketergantungan Positif 

Keberhasilan atau kegagalan kelompok sangat tergantung pada 

usaha setiap anggotanya, karena nilai kelompok dibentuk 

berdasarkan sumbangan dari setiap anggota. Oleh sebab itu semua 

anggota harus saling bekerjasama untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal. 

2. Tanggung Jawab Perseorangan 

Setiap anggota kelompok akan bertanggung jawab untuk melakukan 

yang terbaik bagi kelompoknya masing-masing, karena nilai 

kelompok terbentuk dari sumbangan setiap anggota kelompok. 

Siswa harus berusaha untuk memahami materi yang diberikan guru.  

3. Tatap Muka 
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Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan 

teman satu kelompok. Sehingga dengan berdiskusi siswa dapat 

saling berinteraksi dengan teman satu kelompok yang nantinya akan 

memberikan keuntungan kepada setiap anggota, karena dapat 

memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing 

anggota kelompok. 

4. Komunikasi Antar Anggota 

Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok merupakan hal yang 

sangat penting, karena berguna untuk memperkaya pengalaman 

belajar, pembinaan perkembangan mental, dan emosional para 

siswa. Masing-masing anggota kelompok belajar untuk dapat 

mengemukakan pendapat dan mau mendengarkan pendapat 

temannya. 

5. Evaluasi Proses Kelompok 

Keberhasilan belajar dalam kelompok ditentukan oleh proses kerja 

kelompok. Apabila proses kerja kelompok berjalan dengan baik 

tentu saja hasil dari kerja kelompoknya juga baik. Jadi dalam kerja 

kelompok selain dari hasil kerja kelompok, proses dalam kerja 

kelompok juga penting.  

e. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 

Martinis (2008:74-85) mengemukakan karakteristik pembelajaran 

kooperatif yaitu :  

Siswa belajar dalam kelompok kecil untuk mencapai 
ketuntasan belajar, kelompok dibentuk dari siswa yang 
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memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah, diupayakan 
agar dalam setiap kelompok siswa terdiri dari suku, ras, 
budaya, dan jenis kelamin yang berbeda, dan penghargaan 
lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada individual. 
 
Selanjutnya Wina (2007:242-244) menyebutkan karakteristik 

pembelajaran kooperatif meliputi “pembelajaran secara tim, didasarkan 

pada manajemen kooperatif, kemampuan untuk bekerja sama, dan 

keterampilan bekerja sama”. 

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan ciri-

ciri/karakteristik dari pembelajaran kooperatif yaitu:  

1. Kelas dibagi atas kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 

beberapa orang siswa yang memiliki kemampuan akademik yang 

bervariasi serta memperhatikan jenis kelamin dan etnis. 

2. Siswa belajar dalam kelompoknya dengan kerjasama untuk 

menguasai materi pembelajaran dengan saling membantu. 

3. Sistem penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada 

individu. 

f. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif 

Metode pembelajaran kooperatif dipilih karena beberapa hal yang 

tidak ditemukan pada strategi belajar lain. Pernyataan ini diperkuat oleh 

pendapat Made (2008:5) yang menyatakan ”Metode pembelajaran 

kooperatif dapat memaksimalkan proses pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa.” Suatu metode pembelajaran 

tentunya mempunyai keunggulan dan kekurangan, begitu juga dengan 

metode pembelajaran kooperatif. Pernyataan yang sejalan juga 
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dikemukankan oleh Slavin (dalam Karmawati, 2009:15) yang 

menyatakan: 

Beberapa kelebihan metode belajar kooperatif, diantaranya 1) 
Siswa bekerja sama dalam mencapai  dan  menjunjung tinggi 
norma - norma  kelompok,  2) Siswa aktif membantu anggota   
kelompok  lain   dan   memberi   semangat   untuk bekerja  
sama, 3)   Aktif    berperan  sebagai   tutor  sebaya untuk  
meningkatkan keberhasilan  kelompok, 4) Terjadinya 
peningkatan  kemampuan  mereka  mengeluarkan  pendapat, 
dan,  5) Dapat termotivasi untuk mempelajari  materi  sebaik 
mungkin agar dapat membantu anggota lain. 
 
Selain itu, menurut Nur (2008:21) yang menyatakan ”Kelebihan 

yang paling besar dari penerapan metode ini terlihat ketika siswa 

menerapkannya dalam menyelesaikan tugas-tugas kompleks.” 

Selanjutnya pendapat ini sejalan dengan Wina (2008:21) yang 

menyatakan sebagai berikut: 

Kelebihan strategi belajar kooperatif diantaranya, 1) Siswa 
tidak   terlalu    bergantung pada guru,  2)  Siswa  memiliki 
kemampuan   mengungkapkan   pendapat   secara   verbal, 3)  
Membantu  siswa  untuk  selalu resfek pada orang lain, 4)  
Dapat  mengembangkan  kemampuan  yang  ada  pada setiap  
siswa,   5)  Meningkatkan  kemampuan  sosial baik dalam hal 
mengembangkan rasa harga diri, 6) Meningkatkan 
kemampuan siswa menilai pendapatnya sendiri dan dapat 
pula  menerima   umpan   balik   dari    pendapatnya,   dan 7) 
Meningkatkan motivasi dan mendorong mengembangkan 
kemampuan berfikir siswa. 
 
Dari beberapa pendapat tersebut, prinsip dasar metode 

pembelajaran kooperatif adalah suatu metode pembelajaran yang 

mengutamakan kebersamaan dalam menyelesaikan suatu materi dan 

pembelajaran yang menekankan penggunaan tutor sebaya. Sehingga 

jika ada anggota kelompok yang belum menguasai materi yang sedang 
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didiskusikan, maka anggota kelompok lain akan membantu supaya 

semua materi benar-benar terkuasai oleh semua anggota kelompok. 

Disamping itu, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Slavin 

(dalam Karmawati, 2009:2) yang menyatakan ”Setelah melakukan 

penelitian dengan menggunakan pembelajaran dirasakan hasil belajar 

siswa meningkat cukup signifikan dibanding menggunakan 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional.” Sehingga dapat 

dikatakan metode pembelajaran kooperatif dapat membawa inovasi 

dalam pembelajaran dan berdampak positif bagi siswa yang rendah 

kemampuan akademiknya. Karena pada metode pembelajaran 

kooperatif, siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami 

konsep-konsep yang sulit apabila mereka saling mendiskusikan 

masalah-masalah tersebut dengan temannya. 

Melihat kondisi yang demikian kekurangan-kekurangan yang ada 

pada metode pembelajaran kooperatif masih dapat diatasi atau 

diminimalkan. Penggunaan waktu yang lebih lama dapat diatasi 

denngan menyediakan LKS, sehingga siswa dapat bekerja secara efektif 

dan efisien. Sedangkan dalam pembentukan kelompok dan penetaan 

ruang kelas disesuaikan dengan kebutuhan dan dilakukan sebelum 

kegiatan pembelajaran berlansung. Dengan demikian tidak ada waktu 

yang terbuang untuk pembentukan kelompok dan penataan ruang kelas. 

Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif memang 

membutuhkan kemampuan khusus guru, namun hal ini dapat diatasi 
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dengan melakukan latihan terlebih dahulu. Selain itu, kekurangan-

kekurangan yang terakhir dapat diatasi dengan memberi pengertian 

kepada siswa bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan 

orang lain. Oleh karena itu, siswa perlu bekerjasama dan berlatih 

bekerjasama dalam belajar secara kooperatif. 

g. Metode-Metode Pembelajaran Kooperatif   

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, pembagian tipe 

tersebut berbeda untuk setiap ahli. Menurut Nur (2008:51-77) membagi 

Cooperative Learning atas : 1) Student Teams Achievement Division 

(STAD). 2) Teams-Games-Tournaments (TGT). 3) Team-Assisted 

Individualization (TAI). 4) Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC). 5) Group Investigation (GI). 6) Metode jigsaw. 7) 

Metode Co-op. 

Sedangkan metode pembelajaran kooperatif menurut Kunandar 

(2008:364-369) yaitu: 1) Tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD), 2) Tipe Jigsaw, 3) Tipe Group Investigation (GI), 4) Tipe 

Think Pair Share, 5) Tipe Numbered Head Together (NHT), dan 6) 

Tipe Decision Making.  

  Dari kedua pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan ada 

sembilan tipe dari metode pembelajaran kooperatif yaitu tipe STAD, 

tipe TGT, tipe CIRC, tipe TAI, tipe GI, tipe Co-op Co-op, tipe Jigsaw, 

tipe TPS, dan tipe NHT. Kesembilan tipe dari metode pembelajaran 

kooperatif di atas memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. 
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Agar penggunaan dari masing-masing tipe tersebut berhasil dan 

mencapai tujuan secara maksimal maka yang perlu diperhatikan adalah 

kesesuaian tipe dari metode pembelajaran kooperatif tersebut dengan 

materi yang akan diajarkan. 

4. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Salah satu tipe metode pembelajaran kooperatif adalah tipe STAD. 

Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Slavin (dalam Nur, 2008:50) 

bahwa : 

Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa 
ditempatkan dalam kelompok belajar yang beranggotakan 
empat atau lima orang siswa yang merupakan campuran dari 
akademik yang berbeda, sehingga dalam setiap anggota 
kelompok terdapat siswa yang berpretasi tinggi, sedang dan 
rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras atau etnis 
dan kelompok sosial lainnya.  
 
Selanjutnya pendapat ini didukung oleh Himdika (2008:1) yang 

menyatakan : 

Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat melibatkan 
peran aktif siswa dan menekankan aspek interaksi antar siswa 
yang satu dengan yang lain yang diharapkan mampu untuk 
mengorganisasi kegiatan belajar kelompok agar lebih aktif 
dan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada 
selama proses pembelajaran. 
 
Dari kedua pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dapat mengembangkan kemampuan siswa baik secara individu 

maupun secara kelompok untuk mencapai tujuan bersama, walaupun 

di dalam kelompok tersebut terdapat perbedaan akademik, jenis 
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kelamin dan ras, serta melatih siswa untuk saling bekerja sama dan 

bertanggung jawab. 

b. Tahapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Nur (2008:51) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif 

terdiri atas 7 tahap yaitu ” 1) Penyajian materi, 2) Kegiatan belajar 

kelompok, 3) Pemeriksaan terhadap kegiatan kelompok, 4) 

Mengerjakan soal-soal kuis secara individual, 5) Pemeriksaan hasil 

kuis, dan 6) Penghargaan kelompok”. 

Sedangkan menurut Slavin (2009:143-162) ada lima komponen 

utama yaitu: “1) Presentasi kelas, 2) Tim, 3) Kuis, 4) Skor kemajuan 

individual, dan 5) Rekognisi tim”. 

Selain itu Syukur (2002:124) yang menyatakan:  

Langkah-langkah strategi belajar kooperatif tipe STAD, 
antara lain, 1) guru menyajikan bahan yang harus dipelajari, 
2) Membentuk siswa belajar kelompok, jumlah anggota 
kelompok tidak terlalu besar dengan kemampuan yang 
heterogen, 3) Membagi LKS yang dikerjakan dalam 
kelompok, 4) Mempersiapkan diri menjawab soal-soal yang 
dilemparkan guru berupa tes yang dikerjakan secara individu, 
5) Kontribusi siswa terhadap prestasi kelompok dinilai dari 
peningkatan performansi siswa itu sendiri tanpa 
dibandingkan dengan performansi siswa yang lain dan 6) 
Penghargaan terhadap kelompok yang memiliki nilai terbaik. 
 
Dari ketiga pendapat tersebut langkah-langkah dari pembelajran 

kooperatif tipe STAD dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Penyajian materi 

Setiap pembelajaran dengan menggunakan metode ini dimulai 

dengan penyajian materi oleh guru. Sebelum menyajikan materi, 
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terlebih dahulu guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

memberikan motivasi untuk berkooperatif. 

2. Kegiatan belajar kelompok atau tim 

Pada tahap ini pertama sekali guru memberikan LKS pada setiap 

kelompok , setelah itu guru menjelaskan ketentuan yang berlaku di 

dalam kelompok kooperatif. Kemudian meminta siswa untuk 

bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah dan 

pertanyaan yang terdapat pada LKS yang telah dibagikan. 

3. Pemeriksaan terhadap kegiatan kelompok 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: a) 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok ke 

depan kelas, b) kelompok lain memberikan tanggapan atas hasil 

kerja kelompok yang disajikan, c) membagikan kunci jawaban 

pada setiap kelompok, dan setiap   kelompok memeriksa sendiri 

hasil pekerjaannya serta memperbaiki jika masih terdapat 

kesalahan-kesalahan. 

4. Mengerjakan soal-soal kuis secara individual 

Pada tahap ini siswa diberikan soal-soal atau kuis secara individu. 

Dalam menjawab soal-soal tersebut siswa tidak boleh bekerjasama 

dan saling membantu. 

5. Pemeriksaan hasil kuis 
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Pemeriksaan hasil kuis dilakukan oleh guru, membuat daftar skor 

peningkatan setiap individu yang kemudian dimasukkan menjadi 

skor kelompok. 

6. Penghargaan kelompok atau rekognisi tim 

Setelah diperoleh hasil kuis, kemudian dihitung skor peningkatan 

individual berdasarkan selisih perolehan skor kuis terdahulu (skor 

dasar) dengan skor kuis terakhir. Tim akan mendapatkan sertifikat 

atau bentuk penghargaan yang lain apabila skor rata-rata mereka 

mencapai kriteria tertentu. 

Nurasma (2006:120), menyatakan bahwa untuk menentukan skor 

peningkatan individual dihitung poin perkembangan sebagai berikut: 

a) Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar                            5  poin 

b) 10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor dasar      10 poin 

c) Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar                   20 poin 

d) Lebih dari 10 poin di atas skor dasar                                30 poin 

e) Pekerjaan sempurna                                                          30 poin 

Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh poin 

perkembangan kelompok tertinggi ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

N= Jumlah total perkembangan anggota 
     Jumlah anggota kelompok yang ada 

 
Berdasarkan poin perkembangan yang diperoleh terdapat tiga 

tingkatan penghargaan yang diberikan yaitu kelompok baik, kelompok 

hebat, dan kelompok super. 
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TABEL 1 

Tingkat Penghargaan Kelompok 

Kriteria (rata-rata kelompok) Penghargaan 

5-15 poin Kelompok baik 

16-20 poin Kelompok hebat 

Lebih kurang 25 poin Kelompok super 

Sumber : Slavin. 2009:160. Cooperative Learning. Bandung: Nusa 
               Media 
 

5. Penggunaan Metode Kooperatif Tipe STAD dalam Pembelajaran 

Operasi Hitung Campuran Bilangan Bulat di Kelas V SD 

Penerapan metode kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran 

matematika dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahamannya 

tentang apa yang dipelajari sehingga mereka dapat menerapkannya dalam 

kondisi nyata pada kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

metode kooperatif tipe STAD dapat dilaksanakan dengan memperhatikan 

langkah-langkah penggunaan metode kooperatif  tipe STAD  sebagai 

berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

Agar pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif  

tipe STAD berjalan dengan baik, perlu dilakukan persiapan sebelum 

pelaksanaannya. Persiapan yang perlu dilakukan sebelum 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Membuat rencana pembelajaran, di dalamnya terdapat langkah-

langkah proses pembelajaran yang akan dilaksanakan 
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2) Membuat atau memperbanyak LKS yang berisi tentang materi 

yang diajarkan 

3) Menyediakan media siswa yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

4) Mempersiapkan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas V 

SDN 22 Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan dengan penggunaan 

metode kooperatif tipe STAD, meliputi lima langkah. 

Langkah pertama pada metode kooperatif tipe STAD ini, guru 

memberikan penjelasan atau menyampaikan pelajaran yang berkaitan 

dengan penjumlahan bilangan bulat dalam bentuk informasi klasikal. 

Sebelum mulai menyajikan materi, guru terlebih dahulu menjelaskan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan memberikan motivasi 

pada siswa untuk saling bekerjasama dalam kelompok. Kemudian guru 

menyajikan materi pembelajaran sesuai dengan contoh-contoh, dengan 

kompetensi yang ingin dicapai seperti operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan kartu dan garis 

bilangan.  

Langkah kedua, guru membentuk beberapa kelompok 

heterogen, setiap kelompok terdiri dari tiga sampai empat orang siswa 

dengan kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang, dan rendah). 

Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang 

berbeda, serta kesetaraan gender. Kegiatan belajar kelompok dimulai 
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dengan membagi LKS untuk masing-masing kelompok. LKS ini 

berfungsi untuk menuntaskan materi yang telah ada. Disamping itu 

guru juga memfasilitasikan siswa dalam bentuk rangkuman, untuk 

mengarahkan dan memberikan penegasan siswa pada materi pelajaran 

yang sedang dipelajari. 

Setelah semua anggota kelompok selesai mengerjakan tugas 

kelompok yang diberikan, maka pmeriksaan hasil kerja kelompok 

dilakukan dengan salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya didepan kelas dan kelompok lain mengamati. Jika 

terdapat perbedaan dengan hasil kelompok yang sedang 

dipresentasikan maka diberi masukan terhadap kelompok yang tampil. 

Kegiatan pemeriksaan ini dilakukan oleh guru bersama siswa, 

bagi kelompok yang masih terdapat kesalahan memperbaiki sesuai 

dengan kunci jawaban yang telah ada. Di akhir pelajaran siswa dengan 

bimbingan guru menyimpulkan pelajaran dan mengadakan refleksi 

untuk mengetahui apakah masih ada siswa yang belum memahami 

materi yang sedang dipelajari. 

Langkah ketiga, guru memberikan tes kepada siswa secara 

individual. Pada tahap ini siswa harus memperlihatkan kemampuannya 

dengan mengerjakan soal yang diberikan secara individu dan tidak 

diperkenankan untuk bekerja sama dengan anggota kelompok lain. 

Langkah keempat, berdasarkan hasil tes yang dikerjakan siswa, 

guru membuat daftar peningkatan skor yang telah dicapai siswa. Hasil 
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ini akan mempengaruhi nilai rata-rata yang didapat kelompok. 

Selanjutnya, pada langkah kelima, penghargaan yang diberikan kepada 

kelompok berdasarkan rata-rata perkembangan nilai yang dimiliki 

masing-masing anggota kelompok. 

c. Tahap penilaian  

Tahap penilaian hasil belajar dilaksanakan pada akhir 

pembelajaran. Penilaian ini bertujuan untuk melihat peningkatan hasil 

belajar siswa. Seperti yang dikemukan oleh Mulyasa (2007:258) 

”Penilaian bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa 

terhadap kompetensi yang telah dilakukan”.  

Pada tahap ini data nilai siswa diperoleh dari hasil tes individual 

yang telah dilakukan siswa selama proses pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD yang 

terdiri dari penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor. Kemudian 

dilakukan penghitungan sehingga menghasilkan simpulan.  

 

B. KERANGKA TEORI 

Penerapan metode kooperatif dengan tipe STAD dengan pembelajaran 

operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas lima sekolah dasar bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan hasil pembelajaran matematika dalam operasi 

hitung campuran bilangan bulat. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 

menjelaskan tujuan pembelajaran serta menggali pengetahuan siswa 

menggunakan metode tanya jawab tentang operasi hitung campurann bilangan 
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bulat. Sehingga dengan kegiatan tersebut dapat menbangkitkan skemata siswa 

sebelum masuk pada materi pembelajaran. 

Kegiatan selanjutnya adalah menerangkan materi yang berkaitan dengan 

operasi hitung campuran bilangan bulat dalam bentuk klasikal. Kemudian 

menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok heterogen yang terdiri dari 

empat sampai lima siswa. Dalam kelompok tersebut siswa mengerjakan LKS 

untuk menuntaskan materi yang telah ada, kemudian siswa berdiskusi dengan 

teman sekelompoknya sampai seluruh anggota kelompok menguasai materi. 

Untuk mengetahui apakah siswa dapat memahami materi yang telah 

dipelajari dapat dilakukan dengan kegiatan menyimpulkan pelajaran dan 

mengerjakan evaluasi yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Untuk 

menghargai keberhasilan siswa diberikan penghargaan untuk kelompok-

kelompok terbaik. Adapun pembelajaran metode kooporatif tipe STAD di kelas 

V SDN 22 Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan adalah sebagai berikut: 

1)  Penyajian materi yaitu guru menyajikan materi operasi hitung bilangan bulat 

dengan menggunakan media. 

2)  Kegiatan kerja kelompok yaitu, siswa dibagi dalam kelompok yang 

heterogen dan mengerjakan LKS yang dibagikan guru. 

3)  Pemeriksaan hasil kerja kelompok, siswa menampilkan kerja kelompok ke 

depan kelas dan kelompok lain menanggapi. 

4) Tes individual ( kuis) yaitu siswa mengerjakan ter secara individu. 

5)  Pemeriksaan hasil kuis yaitu guru memeriksa pekerjaan siswa. 
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6)  Penghargaan kelompok yaitu guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memperoleh peningkatan skor tertinggi. 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung Campuran Bilangan Bulat Melalui 

Penerapan Metode Belajar Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

divisions (STAD) di Kelas V SDN 22 Koto Lalang Kecamatan  

Lubuk Kilangan Kota Padang 

Langkah-langkah metode belajar kooperatif tipe 

STAD menurut Nur (2008:51): 

1) Penyajian materi  

2) Kegiatan belajar kelompok 

 3) Pemeriksaan terhadap kegiatan kelompok 

4) Mengerjakan soal-soal kuis secara individual 

 5) Pemeriksaan hasil kuis  

 6) Penghargaan kelompok 

Hasil belajar meningkat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa  

kesimpulan antara lain: 

1. Perencanaan pelaksaan pembelajaran operasi hitung campuran bilangan 

bulat dengan menggunakan strategi belajar koperatif tipe STAD terdiri dari 

lima langkah yaitu penyajian kelas, belajar kelompok, tes, penentuan 

peningkatan individu dan menghargai kelompok. Keseluruhan langkah 

pembelajaran ini terlihat pada kegiatan awal, inti dan akhir. 

2. Pelaksanaan pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat dengan 

strategi belajar kooperatif tipe STAD`dalam penelitian ini berdasarkan 

langkah-langkah yang ada yaitu: 

a. Penyajian kelas 

Penyajian kelas bertujuan untuk lebih memfokuskan siswa 

terhadap materi yang telah dibahas, kegiatan ini berlangsung 

selama 20 menit. Pada siklus I penyajian kelas tentang cara 

melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam menyelasaikan soal 

yang diberikan, sedangkan pada siklus II penyjian kelas tentang 

cara melakukan penggabungan operasi hitung bilangan bulat dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

b. Belajar kelompok 
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Kegiatan belajar kelompok merupakan langkah terpenting dalam 

pembelajaran STAD. Pada kegiatan belajar kelompok siswa 

diorganisasi duduk dalam kelompok-kelompok belajar yang terdiri 

dari 4 sampai 5 orang siswa. Pada siklus I siswa terlihat masih 

canggung belajar kelompok dan cendrung mengerjakan LKS secara 

pribadi, sehingga tidak terlihat kegiatan siswa yang membimbing 

teman sekelompok yang memahami kesulitan dalam menyelesaikan 

LKS yang diberikan. Namun pada siklus II siswa sudah mulai 

terbiasa dan kemudian penyampaian hasil diskusi kelompok, semua 

kelompok ingin menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, hal ini 

sangat berbeda jika dibandingkan dengan siklus I. 

c. Tes 

Tes ini diberikan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang telah 

didiskusikan, pada tes ini dilakukan secara individu. Baik pada 

siklus I maupun siklus II tidak boleh saling berdiskusi dalam 

menyelesaikan tes yang diberikan guru seperti pada belajar 

kelompok, siswa disuruh memperhatikan semua soal, jika ada soal 

yang kurang jelas dapat ditanyakan terlebih dahulu. Tes yang 

diberikan sebanyak 5 soal. 

d. Penetuan skor peningkatan individu 
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Berdasarkan hasil tes yang diberikan guru membuat skor 

peningkatan yang diperoleh masing-masing siswa dari skor dasar 

sebelum pembelajaran atau dari ulangan harian sebelumnya. 

e. Penghargaan kelompok 

Pemberian penghargaan kelompok diberikan pada kelompok yang 

mempunyai peningkatan nilai rata-rata kelompok yang tertinggi. 

3. Hasil belajar  yang diperoleh siswa setelah menggunakan strategi 

belajar koperatif tipe STAD ini makin meningkat terlihat dari siklus I 

hasil belajar ranah kognitif rata-rata 72, terlihat makin meningkat pada 

siklus II yang mana nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 83. 

Ranah afektif hasil belajar siklus I  rata-rata 66 meningkat menjadi 81 

pada siklus II. Sedangkan untuk ranah psikomotor dari rata-rata 62 

meningkat menjadi 81.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh setelah melaksanakan 

penelitian ini, diajukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan antara lain: 

1. Guru kelas dalam mengajarkan materi matematika sebaiknya menggunakan 

strategi kooperif tipe STAD, karena dapat memberikan banyak manfaat 

baik baik guru maupun bagi siswa. Selain itu, strategi belajar ini 

merupakan strategi belajar yang sangat sedehana yang cocok bagi guru 

yang baru belajar melaksanakan pembelajaran kooperatif. 

2. Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran kooperatif terutama 

strategi belajar kooperatif tipe STAD disarankan untuk memahami terlebih 
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dahulu setiap langkah dari strategi belajar kooperatif tipe STAD ini seperti: 

1) penyajian kelas, 2) belajar kelompok, 3) tes, 4) penentuan skor 

peningkatan individu dan 5) penghargaan kelompok. 
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